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ABSTRAK

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS DISCOVERY LEARNING
PADA MATERI FLUIDA DINAMIS

Oleh

Evelyne Mega Patricia

Kurikulum 2013 menuntut peserta didik aktif saat pembelajaran berlangsung

melalui pendekatan ilmiah, tetapi kenyataan di lapangan menunjukkan guru masih

dominan. LKPD yang menuntun peserta didik menemukan konsep fluida dinamis

melalui pembelajaran discovery belum tersedia. Penelitian ini bertujuan untuk

menghasilkan LKPD berbasis discovery learning pada materi fluida dinamis yang

valid dan mengetahui kemenarikan, kemanfaatan, serta kemudahannya. Penelitian

ini dilakukan dengan menggunakan model pengembangan ADDIE, dimulai dari

tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Produk hasil

pengembangan tervalidasi ahli, 94,9% dengan kategori sangat baik. Produk

pengembangan juga memiliki kemenarikan 3,23 dengan kategori menarik,

kemanfaatan 3,36 dengan kategori sangat bermanfaat, dan kemudahan 3,30

dengan kategori sangat mudah digunakan. Produk pengembangan efektif

digunakan dalam pembelajaran SMA dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,38

dengan kategori sedang.

Kata kunci : Discovery Learning, Fluida Dinamis, LKPD, Pengembangan
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fisika merupakan salah satu cabang sains yang berperan besar dalam

menunjang ilmu pengetahuan dan teknologi. Hakikat fisika mencakup aspek

produk, proses, dan sikap. Tinjauan dari aspek produk, fisika dipandang

sebagai pengetahuan yang berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori, sedangkan

aspek proses, fisika merupakan proses ilmiah seperti melakukan pengukuran,

percobaan, dan diskusi serta melibatkan peserta didik secara langsung dalam

pembelajaran agar membantu mereka memahami konsep-konsep yang ada

(Sari dan Harjono, 2016). Pendapat tersebut sesuai dengan pembelajaran

kurikulum 2013 saat ini yang merupakan proses pembelajaran yang dirancang

agar peserta didik secara aktif membangun konsep pembelajaran melalui

pendekatan ilmiah berupa mengamati, menanya, mengumpulkan  informasi,

mengasosiasi atau menganalisis, dan mengkomunikasikan apa yang sudah

ditemukannya dalam kegiatan analisis saat pembelajaran berlangsung.

Guru dituntut mendorong peserta didik untuk dapat memecahkan sendiri

masalah yang dihadapinya pada konsep fisika mulai dari yang sederhana

hingga yang kompleks. Peserta didik yang sudah memahami konsep

diharapkan pada tataran yang lebih tinggi, yaitu dapat menjelaskan serta
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merancang aplikatif dari prinsip dan konsep fisika (Allo dkk., 2015). Fakta di

lapangan berdasarkan hasil analisis kebutuhan dalam pembelajaran fisika di

SMA Negeri 8 Bandarlampung, peran guru masih dominan. Peran guru yang

dominan ditunjukkan dari metode yang diterapkan guru saat pembelajaran

masih berupa ceramah menggunakan media presentasi dan pemberian latihan

soal. Peserta didik belum aktif dalam membangun konsep pembelajaran

melalui pendekatan ilmiah dan selama pembelajaran yang telah berlangsung

tidak dilaksanakan kegiatan eksperimen atau pengamatan, artinya peserta

didik tidak menemukan konsep-konsep melalui proses mentalnya sendiri.

Pelajaran fisika merupakan pelajaran yang dianggap sulit bagi peserta didik

SMA, berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan, peserta

didik cenderung menyatakan bahwa penyebab dari kesulitan yang dialaminya

adalah menganalisis suatu fenomena fisika dan kurangnya memahami

modifikasi soal latihan. Peserta didik mengalami kesulitan dalam mempelajari

materi fluida dinamis (67,86% kategori sedang dan 32,14% kategori sulit),

sehingga guru harus memiliki cara tersendiri dalam menyampaikan

pembelajaran agar peserta didik dapat memahami materi tersebut.

Materi fluida dinamis tidak hanya membekali peserta didik dengan

pengetahuan konsep, tetapi juga keterampilan ilmiah melalui kegiatan yang

menerapkan prinsip fluida dinamis. Menurut Sirait (2017), proses

pembelajaran sekarang ini menggunakan pendekatan, strategi, dan metode

pembelajaran  yang mengacu pada konsep kontruktivisme yang mendorong

dan menghargai usaha belajar peserta didik dengan proses discovery dan
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inkuiri learning, sehingga peserta didik terlibat langsung dengan masalah, dan

tertantang untuk belajar menyelesaikan berbagai masalah yang relevan

dengan kehidupan mereka.

Menurut Rahmawati dkk. (2012), discovery learning merupakan model

pembelajaran yang dapat membimbing dan memotivasi peserta didik untuk

mengeksplorasi informasi-informasi dan konsep sehingga mengkonstruksi

ide-ide baru, mengidentifikasi suatu hubungan baru, dan menciptakan cara

berpikir dan berperilaku. Peneliti mengganggap bahwa model discovery

learning cocok untuk pembelajaran fluida dinamis, karena discovery learning

dapat meningkatkan aktivitas peserta didik, mendorong peserta didik berpikir

intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri, memungkinkan peserta didik dapat

belajar dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber belajar, serta dapat

mengembangkan bakat dan kecakapan individu, melalui proses tersebut

peserta didik memperoleh pengetahuan yang bersifat sangat pribadi sehingga

dapat kokoh tertinggal dalam diri peserta didik. Anggapan tersebut diperkuat

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahjudi (2015) yang

menunjukkan bahwa model discovery learning berpengaruh signifikan

terhadap motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran

IPA di SMP Kalianget, yaitu meningkatkan aktivitas peserta didik dalam

belajar baik secara individu maupun berkelompok, serta meningkatkan hasil

belajar peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran tidak hanya ditunjang dari aspek kesiapan guru

saja, tetapi peserta didik juga harus siap dan memerlukan media pembelajaran
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yang digunakan peserta didik secara mandiri. Penerapan media pembelajaran

di sekolah dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran

(Naz dan Akbar, 2008). Salah satu media pembelajaran yang digunakan

secara mandiri yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD biasanya

berupa lembaran-lembaran yang berisi petunjuk langkah-langkah yang harus

dikerjakan oleh peserta didik untuk menjalankan suatu tugas dan berperan

membantu peserta didik dalam memadukan aktivitas fisik dan mental mereka

selama proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat menemukan

konsep-konsep melalui aktivitasnya sendiri. Penelitian Mayasari dkk. (2015)

menyatakan masih banyak sekolah memiliki LKPD yang hanya berisi soal-

soal, sehingga peserta didik akan terbebani karena harus menjawab soal-soal

bukan memahami materi, berdasarkan hal tersebut maka perlu adanya LKPD

eksperimen. Hasil penelitian Wijayanti (2016) menunjukkan bahwa LKPD

penemuan terbimbing yang telah dikembangkan dengan berorientasi

kurikulum 2013 dinyatakan efektif untuk digunakan. Hasil tersebut didukung

dengan temuan penelitian Khoiriyah dkk. (2013) yang menunjukkan bahwa

LKPD discovery mampu memandu peserta didik dalam melakukan percobaan

sehingga keterampilan peserta didik dalam melakukan percobaan menjadi

baik dan memperoleh hasil belajar yang sangat baik.

Usaha untuk mengarahkan peserta didik menemukan konsep-konsep fluida

dinamis melalui aktivitasnya sendiri dalam proses pembelajaran penemuan

(discovery), peneliti melakukan penelitian pengembangan untuk

menghasilkan produk berupa LKPD berbasis discovery learning pada materi

fluida dinamis.
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B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adanya pengembangan LKPD

berbasis Discovery Learning pada materi fluida dinamis yang tervalidasi.

Pertanyaan penelitian dalam pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kevalidan LKPD berbasis discovery learning pada materi

fluida dinamis?

2. Bagaimanakah kemenarikan, kemanfaatan, dan kemudahan LKPD

berbasis discovery learning pada materi fluida dinamis?

3. Bagaimanakah keefektifan LKPD berbasis discovery learning pada

materi fluida dinamis?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui kevalidan LKPD berbasis discovery learning pada materi

fluida dinamis.

2. Mengetahui kemenarikan, kemanfaatan, dan kemudahan LKPD berbasis

discovery learning pada materi fluida dinamis.

3. Mengetahui keefektifan LKPD berbasis discovery learning pada materi

fluida dinamis.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah memberikan

alternatif media pembelajaran berupa LKPD berbasis discovery learning pada

materi fluida dinamis SMA.
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E. Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1. LKPD yang dikembangkan berbasis model Discovery Learning

berdasarkan sintak pembelajarannya, yaitu stimulasi, identifikasi masalah,

pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan generalisasi.

2. LKPD berbasis discovery learning dikembangkan khusus pada KD 3.4

menerapkan prinsip fluida dinamis dalam teknologi, dan KD keterampilan

4.4 membuat dan menguji proyek sederhana yang menerapkan prinsip

dinamika fluida, dan makna fisisnya.

3. Uji produk pengembangan terdiri dari uji kevalidan, uji kemenarikan, uji

kemanfaatan, dan uji kemudahan.

4. Uji kevalidan produk pengembangan terdiri dari uji validasi ahli desain

dan ahli materi pembelajaran.

5. LKPD berbasis discovery learning pada materi fluida dinamis diuji coba

di SMA Negeri 8 Bandarlampung.

6. Keefektifan LKPD berbasis discovery learning pada materi fluida dinamis

dilihat dari N-Gain.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Pengembangan

Penelitian pengembangan merupakan penelitian yang bertujuan menghasilkan

dan mengembangkan produk berupa prototipe, desain, materi pembelajaran,

media, strategi pembelajaran, alat evaluasi pendidikan. Penelitian untuk

memecahkan masalah praktis dalam dunia pendidikan, masalah di kelas, yang

dihadapi dosen/guru dalam pembelajaran. Penelitian bukan untuk menguji

teori, menguji hipotesis, namun menguji dan menyempurnakan produk

(Sunarto dan Hartono, 2008). Menurut Soekardjo (2008: 55), penelitian

pengembangan merupakan suatu “jembatan” yang menghubungkan antara

penelitian dasar dengan penelitian terapan, yang bertujuan mengembangkan

suatu produk serta menvalidasi efektivitas, efisiensi, dan/atau daya tarik

produk yang dihasilkan. Ilustrasi tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Kedudukan Penelitian Pengembangan
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Menurut Santyasa (2009) ada 4 karateristik penelitian pengembangan antara

lain :

1. Masalah yang ingin dipecahkan adalah masalah nyata yang berkaitan
dengan upaya inovatif atau penerapan teknologi dalam pembelajaran
sebagai pertanggungjawaban terhadap kualitas pembelajaran.

2. Pengembangan model, pendekatan dan metode pembelajaran serta media
belajar yang menunjang keefektifan pencapaian kompetensi peserta
didik.

3. Proses pengembangan produk, validasi yang dilakukan melalui uji ahli,
dan uji coba lapangan secara terbatas perlu dilakukan sehingga produk
yang dihasilkan bermanfaat untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

4. Proses pengembangan model, pendekatan, modul, metode, dan media
pembelajaran perlu didokumentasikan secara rapi dan dilaporkan secara
sistematis sesuai dengan kaidah penelitian yang mencerminkan
originalitas.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa

penelitian pengembangan merupakan metode yang memiliki proses untuk

menghasilkan produk tertentu atau menyempurnakan produk yang telah ada,

menguji keefektifan, efisisiensi, dan daya tarik produk tersebut. Metode

penelitian pengembangan ini cocok digunakan untuk penelitian dan

pengembangan media pembelajaran.

B. Discovery Learning

Yupita (2013) menjelaskan bahwa discovery learning adalah model

pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan pandangan konstruktivisme,

dimana model ini menekankan pada pentingnya pemahaman suatu konsep

dengan menyajikan pertanyaan dan masalah untuk diselesaikan oleh peserta

didik sehingga ada keterlibatan peserta didik secara aktif. Di sisi lain, guru

tidak harus membatasi penemuan untuk kegiatan di ruang kelas, artinya

peserta didik dapat menemukan jawaban mereka di tempat-tempat lain
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seperti perpustakaan, media center, dan halaman sekolah. Menurut Wahyudi

dan Siswanti (2015), discovery learning adalah menemukan konsep melalui

serangkaian data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau

percobaan, sehingga dapat mengajarkan kemampuan berpikir logis, analitis,

dan sistematis karena peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan,

membangun dan menemukan konsep dengan mandiri.

Kelebihan dari model pembelajaran Discovery menurut Fitri dan Derlina

(2015) antara lain :

(1) membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif, (2) pengetahuan
yang diperoleh sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan ingatan,
(3) menimbulkan rasa senang pada peserta didik karena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil, (4) memungkinkan peserta didik berkembang
dengan cepat dan sesuai dengan kecepatannya sendiri, (5)
memungkinkan peserta didik belajar dengan memanfaatkan berbagai
jenis sumber belajar, (6) serta dapat mengembangkan bakat dan
kecakapan individu.

Langkah-langkah dalam model pembelajaran discovery learning (Kurniasih

dan Sani, 2014: 68-71) adalah sebagai berikut:

1. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)
Pada tahap ini peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan
kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi
generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Guru juga
dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan,
anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah
pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi
untuk menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan
dan membantu peserta didik untuk melakukan eksplorasi. Pada tahap ini
diharapkan peserta didik aktif melakukan pengamatan terhadap data,
gambar, atau video yang ditampilkan.

2. Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah)
Setelah melakukan stimulasi langkah selanjutnya adalah guru memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran,
kemudian pilih salah satu masalah dan dirumuskan dalam bentuk
hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah). Memberikan
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kesempatan peserta didik untuk mengidentifikasi dan menganalisa
permasalahan yang mereka hadapi, merupakan teknik yang berguna
dalam membangun pemahaman peserta didik agar terbiasa untuk
menemukan masalah. Pada tahap ini diharapkan peserta didik dapat
mengajukan pertanyaan yang relevan dengan data, gambar, ataupun
video yang ada di fase stimulasi.

3. Data collection (pengumpulan data)
Tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar
tidaknya hipotesis, dengan memberi kesempatan peserta didik
mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca literatur,
mengamati objek, wawancara dengan narasumber, melakukan uji coba
sendiri dan sebagainya. Konsekuensi dari tahap ini adalah peserta didik
belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan
permasalahan yang dihadapi, sehingga secara tidak disengaja peserta
didik menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki.

4. Data processing (pengolahan data)
Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang
telah diperoleh peserta didik baik melalui wawancara, observasi, dan
sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua informasi hasil bacaan, wawancara,
observasi, dan sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan,
ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta
ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. Data processing disebut
juga dengan pengkodean atau kategorisasi yang berfungsi sebagai
pembentukan konsep dan generalisasi. Adanya generalisasi tersebut
membuat peserta didik mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif
jawaban atau penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis.

5. Verification (pembuktian)
Pada tahap ini peserta didik memeriksa secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan
temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data yang telah diolah.
Verifikasi bertujuan agar proses belajar berjalan dengan baik dan kreatif
jika guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-
contoh yang dijumpai dalam kehidupannya. Berdasarkan hasil
pengolahan dan tafsiran,atau informasi yang ada, pernyataan atau
hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek, apakah
terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak.

6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)
Tahap generalisasi adalah proses menarik kesimpulan yang dapat
dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah
yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi

Berdasarkan beberapa pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa discovery

learning adalah model pembelajaran yang mengorientasikan aktivitas peserta

didik dengan melakukan percobaan atau mengamati fenomena-fenomena
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yang berhubungan dengan materi yang terjadi di sekitar mereka serta

mengumpulkan informasi dari hasil pengamatan tersebut untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan guru dalam upaya menemukan konsep-

konsep berdasarkan data yang diperoleh dan membandingkannya dengan

teori yang terdapat dalam modul atau buku pelajaran.

C. Media Pembelajaran

Media Pendidikan memegang peranan penting dalam proses pembelajaran.

Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh dua komponen utama yaitu

metode mengajar dan media pembelajaran. Fungsi media dalam proses

pembelajaran yaitu untuk meningkatkan rangsangan peserta didik dalam

kegiatan belajar (Ali, 2009). Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat

Wahyuni dan Maureen (2010), media pembelajaran adalah segala sesuatu

yang dapat digunakan untuk mempermudah penyampaian pesan yang

dilakukan dari pengirim ke penerima pesan sehingga dapat merangsang

pikiran, perasaan, perhatian, dan minat belajar peserta didik sedemikian rupa

sehingga proses belajar terjadi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran

secara efektif .

Sudjana dan Rivai (2009: 2), berpendapat mengenai manfaat media

pembelajaran dan jenis media pembelajaran sebagai berikut:

Manfaat media pembelajaran dalam proses pembelajaran, yaitu: (1)
Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik, sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar; (2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas
maknanya sehingga lebih dipahami oleh peserta didik dan
memungkinkan mencapai tujuan pembelajaran; (3) Metode mengajar
akan lebih bervariasi, tidak semata-mata ceramah oleh guru, sehingga
peserta didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga; (4) Peserta
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didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan.belajar, seperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan.
Jenis media pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses
pembelajaran, yaitu:
1. Media grafis, termasuk media visual sebagaimana halnya media yang

lain media grafis berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke
penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan
dan pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam simbol-
simbol komunikasi visual. Contoh media grafis adalah gambar, foto
dan grafik.

2. Media tiga dimens, adalah media dalam bentuk model seperti: Model
penampang dan model susun.

3. Model proyeksi seperti: slide, film strips dan penggunaan OHP.
4. Penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran.

Berdasarkan uraian tersebut, media pembelajaran dapat dikatakan sebagai

sarana menyalurkan pesan dari guru kepada peserta didik agar merangsang

pikiran, perhatian, dan minat peserta didik dalam proses pembelajaran

sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar dan membuat metode

pembelajaran menjadi bervariasi, seperti ada kegiatan mengamati,

melakukan, mendemonstrasi, serta memerankan, dengan tujuan untuk

meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran.

D. Lembar Kerja Peserta Didik

Menurut Suyanto dkk. (2011), LKPD adalah lembaran di mana peserta didik

mengerjakan sesuatu terkait dengan apa yang sedang dipelajarinya. Sesuatu

yang dipelajari sangat beragam, seperti melakukan percobaan,

mengidentifikasi bagian-bagian, membuat tabel, melakukan pengamatan,

menggunakan mikroskop atau alat pengamatan lainnya dan menuliskan atau

menggambar hasil pengamantannya, melakukan pengukuran dan mencatat

data hasil pengukurannya, menganalisis data hasil pengukuran, dan menarik

kesimpulan. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Yasir dkk. (2013)
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yang menyatakan bahwa LKPD merupakan bimbingan (stimulus) guru dalam

pembelajaran yag disajikan secara tertulis yang perlu memperhatikan kriteria

media grafis sebagai media visual untuk menarik perhatian peserta didik dan

pemilihan materi serta pertanyaan sebagai stimulus yang efisien dan efektif.

Prastowo (2012: 205-207) menyatakan bahwa LKPD memiliki banyak fungsi,

tujuan, dan kegunaan dengan rincian sebagai berikut

1. Fungsi
a. sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun

lebih mengaktifkan peserta didik.
b. sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.
c. sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami

materi yang disampaikan.
d. memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

2. Tujuan
a. menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk memberi

interaksi dengan materi yang diberikan.
b. menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik

terhadap materi yang diberikan.
c. melatih kemandirian belajar peserta didik
d. memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik.

3. Manfaat
a. memancing peserta didik terlibat secara aktif dalam proses

pembelajaran.
b. membantu peserta didik menemukan suatu konsep dalam belajar

Menurut Damayanti dkk. (2013), langkah-langkah aplikatif membuat LKPD,

yaitu (1) melakukan analisis kurikulum, (2) menyusun peta kebutuhan LKPD,

(3) menentukan judul-judul LKPD, (4) penulisan LKPD. Selain itu,

dijelaskan juga evaluasi LKPD secara umum, yaitu (1) pengetahuan, (2)

keterampilan, (3) sikap, (4) produk/benda kerja sesuai kriteria standar, (5)

batasan waktu yang telah ditetapkan, (6) kunci jawaban/penyelesaian.

Penyusunan LKPD perlu memperhatikan berbagai persyaratan, yaitu syarat

didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknis.
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Widjajanti (2008) menjabarkan syarat didaktik, syarat konstruksi dan syarat

teknis di dalam penyusunan LKPD yang baik.

1. Syarat-syarat dikdatik
a. Mengajak peserta didik aktif dalam proses pembelajaran
b. Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep
c. Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan

peserta didik sesuai dengan ciri kurikulum
d. Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional,

moral, dan estetika pada diri peserta didik
e. Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi.

2. Syarat-syarat konstruksi
a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta

didik
b. Menggunakan struktur kalimat yang jelas.
c. Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan

peserta didik.
d. Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka
e. Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan pada

peserta didik untuk menulis maupun menggambarkan pada LKPD
f. Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek, lebih banyak

menggunakan ilustrasi daripada kata-kata, sehingga akan
mempermudah peserta didik dalam menangkap apa yang diisyaratkan
LKPD.

g) Memiliki tujuan belajar yang jelas.
3. Syarat-syarat teknik

a. Tulisan
1) Gunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau

romawi.
2) Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan  huruf

biasa yang diberi garis bawah.
3) Gunakan kalimat pendek, tidak boleh lebih dari sepuluh kata

dalam satu baris.
4) Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dan

jawaban peserta didik.
5) Usahakan agar besarnya huruf dan gambar sesuai.

b. Gambar
Gambar yang baik dalam LKPD adalah gambar yang dapat
menyampaikkan isi dari materi pelajaran yang disampaikan atau
sedang di pelajari. Agar peserta didik lebih memahami materi yang
di sampaikan.

c. Penampilan
Penampilan LKPD harus semenarik mungkin.
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Menurut Katriani (2014), struktur LKPD secara umum, adalah sebagai

berikut.

1. Judul kegiatan, Tema, Sub Tema, Kelas, dan Semester, berisi topik
kegiatan sesuai dengan KD dan identitas kelas. Untuk LKPD dengan
pendekatan inkuiri maka judul dapat berupa rumusan masalah.

2. Tujuan, tujuan belajar sesuai dengan KD.
3. Alat dan bahan, jika kegiatan belajar memerlukan alat dan bahan, maka

dituliskan alat dan bahan yang diperlukan.
4. Prosedur Kerja, berisi petunjuk kerja untuk peserta didik yang berfungsi

mempermudah peserta didik melakukan kegiatan belajar.
5. Tabel Data, berisi tabel di mana peserta didik dapat mencatat hasil

pengamatan atau pengukuran. Untuk kegiatan yang tidak memerlukan
data bisa diganti dengan tabel/kotak kosong yang dapat digunakan
peserta didik untuk menulis, menggambar atau berhitung.

6. Bahan diskusi, berisi pertanyaan-pertanyaan yang menuntun peserta
didik melakukan analisis data dan melakukan konseptualisasi.

Berdasarkan uraian beberapa pendapat di atas disimpulkan bahwa LKPD

merupakan sejumlah lembar yang berisi aktivitas yang akan membimbing

peserta didik melakukan pembelajaran secara nyata yang berkaitan dengan

permasalahan yang sedang dipelajari yang disajikan secara tertulis yang perlu

memperhatikan media grafis untuk menarik perhatian peserta didik dan

pemilihan materi serta pertanyaan sebagai stimulus yang efisien dan efektif,

dengan tujuan memancing peserta didik terlibat secara aktif dalam proses

pembelajaran dan membantu peserta didik menemukan suatu konsep dalam

belajar.

LKPD yang disusun dalam penelitian ini merupakan LKPD berbasis

discovery learning, sehingga LKPD akan tersusun berdasarkan sintaks

pembelajaran discovery, yaitu stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan

data, pengolahan data, pembuktian, dan menarik kesimpulan, sehingga
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struktur LKPD akan sesuai dengan struktur LKPD secara umum. LKPD juga

disusun dengan memperhatikan syarat didaktik, konstruksi, dan teknik

E. Fluida Dinamis

1. Fluida Ideal

Fluida dinamis adalah ilmu yang mempelajari fluida dalam keadaan

bergerak. Fluida biasanya diasumsikan dalam keadaan ideal, dengan ciri-

ciri sebagai berikut:

a. Tidak kompresibel (tak termampatkan), artinya tidak mengalami

perubahan volume atau massa jenis karena adanya tekanan.

b. Kecepatan aliran fluida pada suatu titik mempunyai kelajuan

konstan.

c. Fluida tidak kental (non-viscous) sehingga gesekan yang muncul

diabaikan.

d. Aliran garis arus (streamline), artinya fluida mengalir dalam garis

lurus lengkung yang jelas ujung dan pangkalnya.

2. Persamaan Kontinuitas

Debit aliran adalah besaran yang menyatakan volume fluida yang

mengalir melalui suatu penampang dalam waktu tertentu.= atau = .
Keterangan:

Q = debit aliran (m3/s)

V = volume fluida (m3)

t  = waktu (s)
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A = luas penampang (m2)

v = kecepatan aliran (m/s)

Persamaan kontinuitas menjelaskan bahwa massa fluida yang masuk ke

dalam suatu penampang akan keluar di ujung penampang lain dengan

massa yang sama. Oleh karena itu, debit fluida di seluruh titik

penampang adalah sama.

Gambar 2. Model debit pada pipa yang berbeda diameter

Hukum kekekalan massa tersebut tentunya menyebabkan adanya hukum

kekekalan debit aliran yang dinyatakan sebagai berikut.∆ = ∆. ∆ = . ∆. = .
3. Asas Bernoulli

Tekanan fluida dan kelajuan fluida pada pipa mendatar dijelaskan oleh

Asas Bernoulli. Pada pipa mendatar, tekanan fluida terbesar ada pada

bagian yang kelajuan airnya paling kecil (diameter melebar) dan tekanan

fluida terkecil ada pada bagian yang kelajuan airnya paling besar

(diameter menyempit).

Hukum/persamaan Bernoulli menyatakan bahwa jumlah dari tekanan,

energi kinetik per volume, dan energi potensial per volume memiliki nilai

yang sama pada tiap titik di sepanjang suatu garis arus.
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Gambar 3. Skema Hukum Bernoulli

Fluida yang berada di sebelah kiri titik 1 mengerahkan tekanan P1 dengan

melakukan usaha sebesar:W = F ∆S = P A ∆S
Di titik 2, usaha yang dilakukan fluida yaitu:W = −F ∆S = −P A ∆S
Dari titik 1 ke titik 2, usaha yang dilakukan oleh gravitasi sebesar:W = −mg (h − h )
Kerja netto W yang dilakukan pada fluida yaitu:W = W +W +WW = P A ∆S −P A ∆S − mgh +mgh
Menurut prinsip usaha energi, usaha netto yang dilakukan sistem sama

dengan perubahan energi kinetiknya:12m − 12m = P A ∆S −P A ∆S − mgh +mgh
12 ρA ∆S − 12ρA ∆S = P A ∆S −P A ∆S − ρA ∆S gh + ρA ∆S gh12 ρ − 12 ρ = P −P − ρgh + ρgh

P + 12 ρ + ρgh = P + 12ρ + ρgh
P + ρ + ρgh = konstan…………. (8)
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Keterangan:

P = tekanan

v = kecepatan fluida

h = tinggi pipa di ukur dari acuan

ρ = massa jenis (rapat massa) fluida

g = percepatan gravitasi bumi.

4. Penerapan Asas Bernoulli

Aplikasi Asas Bernoulli banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari,

antara lain tangki berlubang, venturimeter, tabung pitot, gaya angkat

pesawat, penyemprot parfum, perahu layar, karburator, dan lain-lain.

a. Asas Torricelli.

Gambar 4. Ilustrasi penerapan asas Bernoulli pada tandon

Asas Toricelli merupakan penerapan aplikasi khusus dari hukum

Bernoulli yang ditemukan oleh Toricelli. Berdasarkan gambar di atas

dapat diketahui bahwa terdapat sebuah bak yang penampangnya

sangat besar diisi air. Dasar bak diberi sebuah keran yang ukurannya

lebih kecil daripada penampangnya. Asas Toricelli digunakan untuk

menghitung laju aliran air yang keluar dari keran tersebut. Asas

Toricelli menganalisis tekanan fluida pada posisi A (permukaan bak)

hA

hB
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dan posisi B (pada mulut keran). Berdasarkan hukum Bernoulli,

diketahui bahwa

+ 12 ρ + ρgh = + 12ρ + ρgh
pada posisi A dan juga posisi B, air didorong oleh tekanan udara luar

sebesar 1 atm. Oleh sebab itu, = = = 1 atm. Luas

penampang di posisi A jauh lebih besar daripada luas penampang di

posisi B sehingga laju penurunan permukaan air sangat kecil dan

dianggap nol = 0. Hukum Bernoulli dapat ditulis dapat dituliskan

dengan

+ 0 + ρgh = + 12ρ + ρgh12 ρ = ρg(h − h )
Sehingga = 2 (h − h )

b. Venturimeter

Venturimeter adalah suatu alat yang dibuat berdasarkan konsep tabung

venturi yang digunakan untuk mengukur kelajuan fluida. Venturimeter

terdiri dari dua, venturimeter tanpa manometer dan venturimeter

dengan manometer.

Gambar 5. Ilustrasi penerapan asas Bernoulli pada venturimeter tanpa
manometer



21

Pada venturimeter tanpa manometer berlaku persamaan:

− = 12ρ( − ) = ρgh
Kecepatan aliran dapat dihitung menggunakan persamaan:= − 2 ℎ= + 2 ℎ
Hubungan dengan persamaan kontinuitas:

= 2 ℎ− 1 = 2 ℎ1 −

Gambar 6. Ilustrasi penerapan asas Bernoulli pada venturimeter
dengan manometer

Pada venturimeter tanpa manometer berlaku persamaan:

− = 12ρ( − ) = (ρ − ρ)gh
Kecepatan aliran dapat dihitung menggunakan persamaan:

= 2(ρ − ρ)ghρ −
= 2(ρ − ρ)ghρ −
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c. Tabung Pitot

Alat yang digunakan untuk mengukur kelajuan gas tersebut dengan

tabung pitot. Gas mengalir melalui lubang-lubang di titik a. Lubang-

lubang ini sejajar dengan larutan dan dibuat cukup jauh di belakang.

Hal ini bertujuan supaya kelajuan dan tekanan gas di luar lubang-

lubang tersebut mempunyai nilai seperti halnya di aliran bebas.

Gambar 7. Ilustrasi penerapan asas Bernoulli pada tabung pitot

Lubang dari kaki kanan manometer tegak lurus terhadap aliran

sehingga kelajuan gas berkurang sampai ke nol di titik b yang mana

gas berada dalam keadaan diam. Tekanan pada kaki kanan manometer

mempunyai besar yang sama dengan tekanan di titik b. Perbedaan

tekanan yang terukur tabung pitot dapat dianalisis sebagai berikut.

+ 12ρ = + 0
− = 12ρ

Perbedaan tekanan ini sama dengan tekanan hidrostatik pada

manometer sebesar: − = ρ gh
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Oleh karena itu, kelajuan gas = dapat dihitung sebagai berikut.

= 2ρ ghρ
d. Gaya Angkat Pesawat

Gambar 8. Gaya angkat pesawat

Syarat agar pesawat terbang dapat terbang apabila:

vA > vB dan PB > PA.

Syarat bagi pesawat terbang saat mengudara:

a. Tinggal landas (take-off), Fangkat > W.

b. Terbang konstan, Fangkat = W.

c. Mendarat/turun (landing), Fangkat < W.

Cara kerja sayap pesawat sesuai dengan Hukum Bernoulli, yaitu:

+ 12ρ = + 12ρ− = 12ρ( − )
Karena F = P . A

Maka persamaannya menjadi,− = ρ( − )A
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Keterangan:

= Tekanan di atas sayap (Pa)

= Tekanan di bawah sayap (Pa)

= Massa jenis fluida (kg/ 3)

= Kelajuan aliran fluida di atas sayap (m/s)

= Kelajuan aliran fluida di bawah sayap (m/s)

A = Luas penampang kedua sayap m2

(Kanginan, 2013: 322-341)



III. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (Research and

Development). Pengembangan yang dilakukan merupakan pengembangan

LKPD berbasis discovery learning pada materi fluida dinamis. Subyek uji

coba dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA SMA tahun

ajaran 2017/2018.

B. Prosedur Pengembangan

Model penelitian ini menggunakan prosedur pengembangan ADDIE (Branch,

2009: 1-20) yang terdiri dari lima tahap, yaitu Analyze, Design, Develop,

Implement, dan Evaluate.

1. Tahap Analisis (Analyze)

Analisis yang dilakukan adalah analisis kebutuhan berdasarkan data-data

yang diperoleh dari penelitian pendahuluan untuk mengumpulkan

informasi mengenai gambaran penggunaan media pembelajaran, persepsi

peserta didik, dan pengalaman belajar peserta didik dalam proses

pembelajaran fisika yang telah berlangsung, sehingga teridentifikasi juga

masalah dalam pembelajaran fisika di SMA, khususnya pada

pembelajaran materi fluida dinamis. Analisis tersebut membuat peneliti
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tahu bahwa perlu dikembangkan LKPD berbasis discovery learning pada

materi fuida dinamis untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

2. Tahap Desain (Design)

Tahap ini merupakan kegiatan pembuatan rancangan LKPD materi fluida

dinamis yang disesuaikan dengan model Discovery Learning. LKPD

yang dikembangkan berdasarkan kurikulum 2013. Tahap ini juga

dilakukan penyusunan instrumen uji yang digunakan dalam menilai

kualitas LKPD.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap ini merupakan proses mewujudkan desain yang telah dibuat

menjadi kenyataan (realisasi produk). LKPD berbasis discovery learning

pada materi fluida dinamis yang dihasilkan siap untuk diuji

kevalidannya, melalui dua orang ahli, yaitu oleh dosen Universitas

Lampung sebagai ahli bidang desain media pembelajaran dan guru mata

pelajaran fisika SMA sebagai ahli bidang materi fluida dinamis.Validasi

dilakukan untuk menilai kevalidan LKPD yang dikembangkan dengan

menggunakan lembar penilaian LKPD yang telah disusun. Hasil validasi

digunakan sebagai acuan untuk merevisi dan menyempurnakan LKPD

yang telah dikembangkan berdasarkan saran perbaikan dari para ahli.

4. Tahap Implementasi (Implement)

Tahap implementasi dilakukan setelah produk sudah tervalidasi.

Implementasi produk dilakukan dengan mengujicobakan dalam proses

pembelajaran di kelas XI IPA SMA dengan satu kelas sampel. Uji coba
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lapangan dilakukan untuk mengetahui kemenarikan, kemanfaatan,

kemudahan, dan keefektifan LKPD.

5. Tahap Evaluasi (Evaluate)

Tahap evaluasi dilakukan pada setiap tahap pengembangan LKPD

berbasis discovery learning, dengan tujuan untuk menyempurnakan

produk dengan melakukan revisi berdasarkan saran atau masukan dari

para ahli dan peserta didik. Evaluasi setelah implementasi dilakukan

untuk mengidentifikasi keberhasilan produknya dan merekomendasikan

perbaikan untuk proyek-proyek selanjutnya.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian pengembangan ini menggunakan

teknik penyebaran angket pada tahap studi pendahuluan dan tahap

pengembangan produk, serta teknik tes (pretest-posttest) pada saat uji coba

lapangan. Tahap studi pendahuluan, angket digunakan untuk mengumpulkan

data terkait persepsi peserta didik terhadap pembelajaran fisika, pengalaman

guru dan peserta didik dalam pembelajaran fisika materi fluida dinamis, serta

kebutuhan terhadap pengembangan LKPD berbasis discovery learning pada

materi fluida dinamis di kelas XII IPA SMA Negeri 8 Bandarlampung. Tahap

pengembangan produk, metode angket digunakan untuk mengukur kevalidan

produk menurut penilaian para ahli dan mengukur kemenarikan,

kemanfaatan, kemudahan menurut praktisi produk melalui respon penilaian

peserta didik. Teknik tes (pretest-posttest) digunakan untuk mengukur

keefektifan produk.
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D. Teknik Analisis Data

Data studi pendahuluan dianalisis menggunakan pendekatan kualitatif

deskriptif. Hasil angket analisis kebutuhan peserta didik dan guru dianalisis

untuk memperoleh gambaran mengenai kebutuhan di lapangan, persepsi

peserta didik terhadap pembelajaran fisika, pengalaman guru dan peserta

didik dalam pembelajaran fisika materi fluida dinamis. Hasil analisis tersebut

mendukung dasar dalam penulisan latar belakang dan dasar kebutuhan produk

yang dikembangkan.

Data uji kevalidan atau kelayakan produk diperoleh melalui data kesesuaian

materi pembelajaran dan desain produk yang diberikan oleh ahli desain dan

ahli isi atau materi. Tujuannya untuk menentukan bahwa produk layak untuk

digunakan. Instrumen validasi ahli mempunyai empat pilihan jawaban sesuai

pertanyaan, yaitu “Sangat Baik” dengan skor “4”, “Baik” dengan skor “3”,

“Kurang Baik” dengan skor “2”, dan “Tidak Baik” dengan skor “1”. Revisi

dilakukan pada konten yang diberi pilihan jawaban “Kurang Baik”, dan

“Tidak Baik”. Instrumen validasi ahli juga terdapat kolom komentar atau

saran perbaikan sehingga para ahli dapat memberikan saran atau komentar

secara khusus terhadap produk yang dapat dijadikan acuan dalam

menyempurnakan produk LKPD.

Skor yang diterima oleh para ahli dikalkulasi untuk mengetahui persentase

kelayakan produk. Kriteria penilaian persentase kelayakan sebagai berikut:

= 100%
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Keterangan:

: persentase kelayakan

: skor aspek

: skor maksimum aspek

Setelah mendapatkan persentase penilaian, maka dapat dikonversikan

menjadi nilai kualitas yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kelayakan Materi dan Desain
No Kelayakan (%) Kriteria

1

2

3

4

76% ≤ P ≤ 100%

51% ≤ P ≤ 75%

26% ≤ P ≤ 50%

0% ≤ P ≤ 25%

Sangat Baik

Baik

Kurang Baik

Tidak Baik

Suradnya (2016: 71)

Data kemenarikan, kemanfaatan, dan kemudahan LKPD berbasis discovery

learning sebagai media pembelajaran diperoleh dari respon peserta didik

sebagai pengguna. Angket respon terhadap pengguna produk memiliki empat

pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan. Skor penilaian dari tiap pilihan

jawaban dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Skor Penilaian terhadap Pilihan Jawaban

Pilihan Jawaban pada Skor

Uji Kemenarikan Uji kemanfaatan Uji kemudahan

Sangat Menarik

Menarik

Kurang Menarik

Tidak Menarik

Sangat Bermanfaat

Bermanfaat

Kurang Bermanfaat

Tidak Bermanfaat

Sangat Mudah

Mudah

Kurang Mudah

Tidak Mudah

4

3

2

1

Suyanto & Sartinem (2009: 227)

Instrumen yang digunakan memiliki empat pilihan jawaban, sehingga skor

penilaian total dapat dicari dengan menggunakan rumus:
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= ℎ ℎℎ 4
Hasil dari skor penilaian tersebut kemudian dicari rata-ratanya dari sejumlah

sampel uji coba dan dikonversikan ke pernyataan penilaian untuk menentukan

kemenarikan, kemanfaatan, dan kemudahan produk yang dihasilkan

berdasarkan pendapat pengguna. Pengkonversian skor dapat dilihat dalam

Tabel 3.

Tabel 3. Konversi Skor menjadi Pernyataan Nilai Kualitas
Rentang Skor Kemenarikan Kemanfaatan K Kemudahan

3,26 – 4,00

2,51 – 3,25

1,76 – 2,50

1,01 – 1,75

Sangat Menarik

Menarik

Kurang Menarik

Tidak Menarik

Sangat Bermanfaat

Bermanfaat

Kurang Bermanfaat

Tidak Bermanfaat

Sangat Mudah

Mudah

Kurang Mudah

Tidak Mudah

Suyanto & Sartinem (2009: 227)

Data untuk menguji keefektifan LKPD yang dikembangkan diperoleh dengan

cara memberikan pretest dan posttest kepada peserta didik saat uji coba

lapangan. Data tersebut dilakukan analisis terhadap N-Gain. Rumus N-Gain

adalah sebagai berikut:

g =

Jika g > 0,7 dikategorikan tinggi, jika 0,3 ≤ g ≤ 0,7 dikategorikan sedang, dan

jika g < 0,3 dikategorikan rendah. Setelah dilakukan analisis menggunakan

uji N-gain, apabila 70% nilai hasil termasuk dalam kategori Gain

Ternormalisasi “Sedang” hingga “Tinggi” maka produk yang dikembangkan

layak dan efektif digunakan sebagai sumber belajar dengan perhitungan N-

Gain mencapai rata-rata skor g > 0,3 (Listyawati, 2012).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai

berikut:

1. Telah dihasilkan LKPD berbasis discovery learning pada materi fluida

dinamis yang valid dengan kriteria sangat baik.

2. LKPD berbasis discovery learning pada materi fluida dinamis menarik,

sangat bermanfaat, dan sangat mudah digunakan.

3. LKPD berbasis discovery learning pada materi fluida dinamis ini efektif

digunakan sebagai media pembelajaran.

B. Saran

Pada saat menggunakan LKPD berbasis discovery learning pada materi fluida

dinamis dalam pembelajaran, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu

peserta didik cenderung tidak kondusif dan kurang fokus, sementara untuk

membuat peserta didik dapat merumuskan dan memecahkan suatu

permasalahan terkait materi peserta didik harus dalam kondisi fokus dan

konsentrasi penuh, sehingga guru harus tetap membimbing peserta didik

selama proses pembelajaran. Selain itu, waktu yang dibutuhkan dalam

pembelajaran menggunakan LKPD ini lebih lama daripada pembelajaran
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biasanya, sehingga guru harus mengantisipasi dengan mempersiapkan

kelompok yang heterogen berdasarkan karakter peserta didik, supaya tujuan

pembelajaran dapat tercapai.
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